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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

I samapi bab IV, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat di 

ambil mengenai kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi kurikulum 

merdeka. 

1. Kesiapan guru PAI sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka memahami 

prinsip dan tujuan Kurikulum Merdeka. Guru yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang kurikulum lebih mampu mengadaptasi metode pembelajaran 

dan penilaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Kesiapan guru juga dipengaruhi 

oleh akses mereka terhadap sumber daya yang memadai, termasuk materi ajar, 

teknologi, dan fasilitas kelas. Fasilitas yang baik mendukung pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dukungan 

dari manajemen sekolah dalam bentuk kebijakan, sumber daya, dan administrasi 

sangat penting. Dukungan yang kuat dari pihak sekolah mempengaruhi 

kemampuan guru untuk menerapkan kurikulum dengan efektif. Kesejahteraan 

dan keseimbangan kerja-hidup guru berperan dalam kesiapan mereka untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Kebijakan yang mendukung kesejahteraan 

guru dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas mereka dalam mengajar. 

2. Faktor yang mendukung dan yang menghambat guru PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka salah satunya adalah keterlibatan orang tua dan komunitas 

dalam proses pendidikan mendukung implementasi kurikulum. Dukungan 

eksternal dapat memperkuat upaya guru dan menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih mendukung. Memastikan ketersediaan materi ajar, teknologi, dan 

fasilitas yang mendukung implementasi kurikulum,  meningkatkan dukungan 

manajerial dan administratif dari pihak sekolah,  menyediakan dukungan untuk 

kesejahteraan guru guna menjaga motivasi dan efektivitas, menggalang 

keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan. Faktor yang 

menghambat implementasi kurikulum merdeka adalah masih adanya tenaga 

pendidik yang gagap teknologi, sehingga banyak yang harus mengjari 
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ketertinggalan dengan cara mengikuti kursus komputer dan digitalisasi data 

pembelajaran yang harus di ikuti seperti halnya adanya infokus pada 

pembelajaran di kelas. Tenaga pendidik belum berpengalaman dalam sistem 

pembelajaran merdeka belajar sebagaimana pembelaajran sebelumnya tenaga 

pendidik 60% aktif menjelaskan dan memaparkan materi di depan peserta didik 

dan peserta didik mendengarkan dan menyalin. 

Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan faktor pendukung ini, 

kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada keberhasilan kurikulum 

dan pencapaian hasil pendidikan yang lebih baik. 

 

B. Saran  

Pada bagian ini akan di lakukan saran-saran yang perlu di pandang sebagai 

masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Siabu.  

1. Bagi kepala sekolah dan wakil kurikulum mempertahankan dan 

meningkatkan pengembangan implementasi kurikulum merdeka denhan 

melakukan pembinaan dan pelatihan kurikulum belajar xapat terlaksana 

dengan benar. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam terus berkreasi dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum merdeka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang lebih lanjut 

yang mampu menggunakan lebih dalam tentang penerapan kurikulum 

merdeka dan meningkatkan prestasi belajar siswa dan di harapkan hasil 

penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk bidang yang 

sama. 
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